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gulan daya saing. Hal ini mendorong pe-
rusahaan untuk meningkatkan hasil sum-
ber dayanya.

Di antara semua sumber dayayang di-
punyai perusahaan, sumber daya manusia
adalah yang paling penting dan paling me-
nentukan.

Sebagai salah satu komponen sumber
daya manusia yang pokok, peran pengusa-
ha industri kecil sangatlah penting, karena
mereka itu pemilik sekaligus manajer, dan
belum ada pembagian tugas dan berbagai
tidang manajerial di industri kecil, seperti
bidang pemasaran, akuntansi, sumber daya
manusi4 produksi, dan keuangan. Semua
tugas tersebut dipegang oleh pengusahaitu
sendiri.

Untuk meningkatkan produktivitas
dan perusahaan, si pengusaha haruslah
memperhatikan pengetahuanny4 ketram-
pilanny4 dan kondisi psikologisnya. Salah
satu kondisi psikologis yang paling me- '

nentukan ialah masalah stres. Abad ke dua-
puluh terkenal sebagai "Abad Kecemasan
atau Stres". Secara umum stes sering di-
anggap memberi dampak negatif terhadap
kesej ahteraan manusia.

Dengan timbulnya krisis moneter di
Indonesia mulai tahun 1997, y angmemun-
cak dengan krisis multidimensional yang
akhimya berakibat pada tumbangnya pe-
merintahan Orde Baru yang sudah ber-
kuasa selama 32 tahun pada 1998, dan
p.ergolakan-pergolakan yang terj adi sesu-
dah itu, kondisi-kondisi yang menimbul-
kan stres sangatlah besar. Penelitian ini
ingin menyelidiki pengaruh stres terhadap
kinerj a pengusaha-pengusaha industri ke-
cil. Pasca Orde Baru pengusaha industri
kecil di Indonesia mendapat perhatian
yang semakin besar dan pembangunan ti-
dak lagi hanya berpusat pada konglomerat
saJa.

Kalau penelitian selama ini hanya me-
mandang stres secaraglobal saja, atau dili-
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hat intensitasnya saj4 maka dalampeneli-
tian ini unsur stres yang lain dilihat jug:r,
yaitu jenis stressor dan cara-cara mengata-
si slres ata;u coping stre s. Kadang-kadang
intensitas stres sam4 tapi pengaruh ter-
hadap kinerja dapat berbeda karena jenis
sfessomya berbeda dan cara coping stre s -
nyapun berbeda.

Permasalahan yang dikemukakan pe-
nelitian ini ialah bagaimana intensitas stres
para pengusaha industri kecil; apa yang
meqjadi sumber utama sfies atau sfiessor
mereka; bagaimana cara-cara mengatasi
sfes atau coping srre,r mereka; dan bagai-
manapengaruh sfres terhadap kine{a me-
rek4 dengan mcmpertimbangkan intensi-
tas stres, jenis stressor dan ctra-cara cop-
ing stres.

Sesuai dengan itu, tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetatrui bagaimana inten-
sitas stres pada pengusaha industri kecil;
apa yang menjadi sumber utama stres me-
reka; bagaimana cara-cara coping stres
mereka; dan bagaimana pengaruh sfres ter-
hadap kinerj a mereka, dengan mempertim-
bangkan intensitas stres, stressor dan
coping stres.

Kegrrnaan penelitian ini antaralain: ha-
sil-hasil penelitian diharapkan dapat mem-
beri sumbangan bagr bidang studi yang
dikaji penulis; untuk pengembangan ilmu,
baik secara teoretis maupun dalarn penera-
pannya; sebagai masukan bagi para peng-
usaha untuk menambah wawasan tentang
stres; dan dapat mendorong pengusaha un-
tuk mencari tehnik-tehnik manajemen
stres yang tepat di perusahaannya.

Tiniauan Pustaka
Berbagai penelitian terdahulu tentang

stres telah dilaksanakan, antara lain oleh
Higgins (7982, h. 43), yang meneliti pe-
ngaruh stres terhadap produktivitas.
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Schein (1991, h. 82) meneliti pulabah-
wa perubahan budaya yang cepat dalam
suatu organisasi dapat menimbulkan kece-
masan atau stres. Tapi budaya organisasi
yang kuat selain dapat memecahkan ma-
salah intemal dan ekstemal organisdsi, da-
pat berfungsi pula untuk mengurangi ke-
cemasan, terutama kecemasan dalam
menghadapi situasi baru dan tidak stabil.

Dooley et al (1 987) menemukan bahwa
stressor di dalam pekerjaan dan di luar
pekerj aan saling berinteraksi sehingga me-
nimbulkan stres pada karyawan.

Penelitian kali ini ingin melihatbagu-
mana pengaruh stres terhadap kinef a pe-
ngusaha industri kecil, dengan terlebih du-
lu menganalisis stes:

Intensitasnya, stressorny4 dan cara
coping stres-nya, yang ketiganyami mem-
punyai sumbangan terhadap pengaruh
stres atas kinerj a.

Kinerja pengusaha industri kecil dapat

dilihat dan produktivitas perusahaanny4
sorotan dapat dilihat secara individual
maupun secara organisasional. Suatu or-
ganisasi disebut produktif kalau iamampu
mencapai tujuan-tujuannya, dan dapat me-
laksanakan hal tersebut dengan mentrans-
Gr input menjadi output dengan biaya pa-
ling rendah. Jadi produktivitas adalah pe-
ngukuran kine{a yang menyangkut unsur
keefektifan dan efisiensi (Robbins, 7997,
h. 38).

Karena pada industri kecil pengusa-
hanya selain menjadi pemilik juga seka-
ligus sebagai manajer, maka kinerja pe-
ngusaha industri kecil di samping dilihat
dari produktivitas perusahaannya, dilihat
pula dan seberapa lancar tugas-tugasnya
sebagai manaj er perusahaannya, terutama
sebagai tokoh pengambil keputusan.

Jadi kinerja pengusaha industri kecil
dapat dilihat dan produktivitas perusahaan
maupun dan kelancaran tugas-tugas mana-
jerialnya. Atau secara singkat dapat dilihat
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dan seberapa maju perusahaannya. Dalam
hal ini kinerj a diukur dan bagaimana omzet
dan keuntungan perusahaannya.

Stres merupakan suatu konstruk atau
konsep dalam psikologi dan kedokteran
yang diambil dan ilmu-ilmu fisika. Stres
fisik adalah suatu kekuatan yang timbul
pada suatu struktur atau sistem, yang apa-
bila melampaui suatu intensitas tertentu,
akan mengakibatkan deformitas dari struk-
tur aiau sistem tersebut (Levitt, 1977, h.

3l).
Stres bagi eksperimenter atau teore-

tikus yang berbeda, mempunyai arti ber-
beda sebagai suatu situasi stimulus khu-
sus, tanpa menunjuk reaksi dan subjek;
sebagai suatu reaksi atau rangkaian reaksi-
reaksi khusus dan individu, tanpa menun-
juk pada situasi; sebagai suatu situasi khu-
sus dan suatu respons khusus atau kelom-
pok respon-respons; dan sebagai suatu ke-
adaan individu yang membawa kepada
suatu rangkaian reaksi-reaksi khusus.

Untuk penelitian ini istilah stres di-
maksudkan seperti apa yang dikatakan
oleh Hans Selye (Berry & Houston, 1993.
h. 368): Stres sebagai suatu respons tubuh
non spesifik dan bersifat umum. Respons

ini timbul apabila ada tuntutan terhadap
tubuh, baik berupa suatu kondisi lingku-
ngan yang harus diatasi supaya tetap hidup
atau suatu tuntutan yang dibuatnya sendiri
untuk mencapai tujuan. Stres merupakan
transaksi antara "orarg" dan "lingkungan".
Jadi dalam stres tercakup intensitas stres,

stressor dan coping stres.
Pengaruh stres terhadap kinerja dapat

mempunyai dampak positif, artinya kiner-
j a pengusaha j ustru bertarnbah balk, omzet
dan keuntungan perusahaan yang dikelo-
lanya menjadi m4f u dan meningkat, mung-
kin karena stres memicu dan merangsang
dininya untuk mengadakan suatu peruba-
han. Tapi pengaruhnya dapat pula negatif,
dalam anti menimbulkan kekacauan, se-
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flnqga linerjanya terganggu dan menjadi
j 
"l*, sulit mengambil keputusarr, y*g b"-

rakibat omzet dan keuntungan perura[aan
yang dikelolanya menjadi mundur atau
merosot.

"Intensitas stres dapat dilihat dan gej ala-
gejala atau simtom-simtomnya bai[ yang
bersifat fi siologis, psikologis maupun peri-
lakq seperti kelelahan yang sangat, pu-
sing, telapak tangan lembab, mimpi menu-
kutkan, makin sedikit makan, tak mampu
mengambil keputusan dan lainJain, ie-
hingga stres dapat ditentukan tinggi atau
rendah. Stressor dapat berupa masalah
"non humant relalion,, seperti perubahan
keadaan keuangan akihat krisis moneter
tapi dapat pulaLendapat tarnbahan;t *:
sor berupa masalah t,huntan relafion,l
hubungan dengan keluarga dekat atau del
ngan karyawan terganggu, yang semuaitu
mempunyai mulai stressor yang berbeda-
beda. Coping stres dapat dilihat upayanya
cukup baik atau j elek, dan cara-car a coping
stres dapat ditunjau apakah lebih cende-
rung ke "problem-oriented,, y aitttberusa-
ha untuk memecahkan masalah yang me-
nimbulkan stres, atau t' emafion-oriented,,
yaitu berusaha untuk mcnyeimbangkan
emosi-emosi yang goncang akibat stres.

Kerangka konseptual Stres dan Kine{ a
dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut (Gambar l):

Gambar 1. Kerangka Konseptual Stres
dan Kinerja
Sumber: Sintesis dan berbagai teori
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Hipotesis yang diajukan dalam peneli-
tian ini ialah: Stres yang tinggi pada pe-
ngusaha industri kecil umumnya belpir-
ngquh negatif terhadap kinerja mereka,
dalam arti menurunkan produktivitas dan
mengharrrbat tugas-tugas manajeri alny a
yang ditunjukkan dalam menumnnya
omzet dan keuntungan perusahaan setelah
terjadinya stres pengusahanya. Tapi hat
tersebut masih tergantung dan sumber
utamayang menimbulkan sfes atatt stres-
sor dominan pada para pengusaha tersebut.
Pengaruh tersebut masih tergantung pula
pada coping stres atau cara-cara mereka
mengatasi stres.

i":*

Metode Penelitian
Populasi dalarn penelitian ini adalah

pengusaha industri kecil konveksi seba-
nyak 141 pengusaha yang berpusat pada
tigakelurahan di Kecamatan Wedi, Kabu-
paten Klaten, Propinsi Jawa Tengah, yang
membentuk Sentra lndustri Konveksi.
Sampel dipilih empat pengusaha, duayang
sesudah krisis moneter perusahaannya le-
bih maju dibandingkan dengan sebelum
krisis moneter, dan duayang sesudah krisis
perusahaannya Iebih mundur dibanding-
kan dengan sebelum krisis. Tehnik penen-
tuan sampel menggunakan "purposive
sampling technique" karena sampel di-
tentukan oleh tujuan yaitu memilih dua
perusahaan yang maju dan dua perusahaan
yang mundur untuk membandingkan.

Penelitian ini menggunakan studi ka-
sus terhadap empat responden. Tehnik pe-
ngumpulan data dengan wawancar4 ob-
servasi, dokumentasi dan angket.

Intensitas stres dilihat dan gejala-ge-
jalanyq dan dapat ditentukan tinggi ren-
dahnya dengan angket "Respons Anda
terhadap Stres" yang diambil dari Levy
et al (198a).

Sar Codlg:
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sumber utama stres, semuanya me-
ngatakan krisis moneter atau peruba-
han keadaan keuangan sebagu stressor
dominan. Stressor pada pengusaha A
dan C hanyalah masalah ,,non-hnman

relationtt tersebut. Suami pengusaha

A dapat memahami situasi padawaktu
itu dan mendukung serta membantu
perusahaan dengan tenaga dan pikiran-
nya. Anak-anak dan karyawan pun ber-
sikap sabar dan patuh. Keluarga pe-
ngusaha B pun tetap harmonis. Pada
Pengusaha A dan C tidak ada masalah
"hurnan relarion".
Tapi Pengusaha B ada tambatran stres-
sor dominan lain yaitu ketika terjadi
krisis, istrinya justru meninggalkannya
yang berakhir pada perceraian dan
anak-anak pun meninggalkannya. pe-
ngusaha D pun ada tambahan stressor
dominan lain yaitu masalah hubungan
dengan bos dan pekerja. Para pekerja
sering mernbuat ulah dan tidak mau
patuh, sehingga target sering tidak ter-
capai. Jadi pada Pengusaha B dan D
ada tambahan stressor mxalah t'hu-
ntan relafion".
Dan penilaian menurut "Skala Peris-
tiwa-peristiwa dalam Kehidupan
dan Holmes dan Rahe" didapatkan
nilai stressor masing-masing Pengu-
saha:
- PengusahaA 38 (kategori Rendah)
- PengusahaB 140(kategoniSangat

Tinggi)
- Pengusaha C 38 (kategori Rendah)
- Pengusaha D 6l (kategoni Tinggi)
(Skor di bawah 50 termasuk rendah,
skor 50 dan di atasnya termasuk ter-
masuk finggi).

3). Cara Mengatasi Stres (^S/re.r'^r Coping
Behavior)
Dari angket "Bagaimana Anda Me-
ngatasi Str:es" didapatkan skor untuk

masing-masing Pengusaha sebagai
berikut:
Pengusaha A: 78 (coping stres sangat
baik).
- Pengusaha B: 46 (coping stres

kurang baik).
- Pengusaha C: 78 (coping stres sa-

ngat baik).
- Pengusaha D: 72 (coping stres

kurang baik).
Cara coping stres Pengusaha A dan C
Iebih cenderung ke "probler*orien-
ted", merrcari jalan keluar dari kesuli-
tannya.
Pada Pengusaha A stres justru merang-
sang timbulnya kreati vi tas dan inovasi.
Karena bos tekstil mengharuskan pem-
belian kontan padahal langganan tetap
minta bon, akhimya timbul ide pada-
nya untuk membeli kaiu kilo-an yang
harganya murah, kemudian dibuatrya
daster tambal yang harganya ringan
dan laris dijual kontan, cocok dengan
kondisi krisis moneter yang daya beli
masyarakat rendah. Dia cenderung da-
pat mengendalikan emosinya, kalau
timbtrl stres, dia berusaha mengatasi
dengan penenangan diri dengan men-
dengarkan musik dan memperbanyak
shalat malam.
Pada Pengusaha C pun timbul sema-
ngat untuk mengadakan perubahan,
timbut i de membuat model-model baru
yang ternyata tambah laris. Untuk
membayar bahan tekstil, sering barter
dengan hasil konveksi. Jadi kesulitan
keuangan agak teratasi, produksinya
dapat berlangsrmg terus.
Caracoping strzs Pengusaha B dan D
lebih cenderung ke'temotion-orien-
ted".
Pengusaha B setelah mengalami krisis
moneter dan ditinggalkan oleh isteri-
ny4 timbul stres lebih berat. Untuk
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Pada Pengusaha C: Dapat dikatakan
kinerja Pengusaha C tidak terlalu menda-
patkan darnpak negatif dan stres. Bahkan
dengan adanya krisis moneter dan timbuh-
nya stres, yang mula-mula memang ber-
akibat pasaran sepi, tapi dengan mengerah-
kan pikiran dan tenaga cadangannya serta
dengan dukungan seluruh keluarg4 akhir-
nya perusahaannya malah tarnbah maju.
Kalau sebelumkrisis omzet sebulan 18 juta
rupiah dengan keuntung an 1 }Yoberarti l, 8
juta rupiah per bulan, maka setelah krisis
omzetny a 40 j uta rupiah per bulan, dengan
keuntungan 4 j*a rupiah per bulan. Jadi
stres justru memicu keaktifan dan kreativi-
tasnya, sehingga kinerjanya ta:rrbah baik,
omzet dan keuntungan perusahaannya
meningkat, karena intensitas stres walau-
pun termasuk sedang-tinggi, sumber stres
lebih cendetufig "non-humnn reldion"
yang termasuk rendah, apalag tpaya,cop-
ing stres termasuk sangat baik, dan cara
coping stres Iebih cenderung ke "problem-
oriented".

Pada Pengusaha D: Kinerjanya me-
ngalami dampak negatif akibat stres yang
timbul. Kalau dulu keuntungan rata-rata I
j uta rupi ah per bulan, maka kemudian j atuh
hanya tinggal sekitar 750 ribu rupiah per
bulan. Jadi stres mengganggu kinerj4 se-
hingga omzet dan keuntungan perusahaan-
nya merosot, karenaintensitas stres terma-
suk walau termasuk sedang-rendah, tapi
dilihat dari sumber stres termasuk tinggi,
juga ada masalah dengan "human rela-
fion", apalagi upaya coping slres kurang
baik dan carucoping srres Iebih ke "emo-
tion-orjentecl" .

Untuk mendapat gambaran yang lebih
jelas tentang hasil penelitian, maka dapat
dilihat dan Ringkasan Hasil Penelitian (Ta-
hel 1) di bawah ini:

Hasil penelitian mendukung hipotesis,
temyata stres yang tinggi berpengaruh ne-
gatif terhadap kinerj4 tapi perlu dipertim-
bangkan lebih dulu selain intensitas stres,
juga stressor dan coping stres.

Stressor yang bemilai tinggi dan lebih
ke masalah "huntan relalion" dari pada
masalah "non human relation", apalag
masalah hubungan dengan keluanga dekal
dapat memperbesar pengaruh negatif stres
terhadap kinerja Coping stresyang sangat
baik dan yang menjurus ke arah pemeca-
han masalah atau lebih "probletn-orien-
ted" dari pada "emnfion-oriented" akan
mengurangi dampak negatif stres terhadap
kinerja.

Hasil pcnelitian ini agak berbeda de-
ngan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Higgins (1982) yang meneliti pe-
ngaruh stres terhadap produktivitas, yang
menekankan semakin tinggi intensitas
stres, semakin rendah produktivitas. Pada-
hal penelitian ini menemukan bahwa inten-
sitas stres yang bertambah tinggi belum
tentu menghasilkan produktivitas atau ki-
nerja yang menurun. Pada kasus Pengusa-
ha C walaupun intensitas stresnya mening-

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian

Pe-
ngusa-

ha

Stressor Coping Stres Kineria
s Slres

A. Rendah Darzla l Non
Humah

Sa-
ngat
Baik

Sa-
ngat
Maju

B. Iinggi Sangal

Tinggi

"luman Kurang
Baik

'lrion

Sa-
ngat

llt rndr rr

c. Sedang
-Tinggi

Rendah Non
Human

Relatior

Sangat
Baik

Sa-
ngat
Maiu

D. Sedang Tinggi Human (urang

Baik
Vlundul
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rutamamasalah stres, yang dapat mem-
punyai dampak terhadap kinerj anya.

(2).Pengusaha Industri Kecil perlu men-
j aga keharmonisan keluargany4 kare-
na keretakan keluarga merupakan
stressor yang berat, sedangkan pema-
haman dan dukungan anggota keluarga
dekat dapat meringankan stres. Bagi
yang mengalami masalah keluarga,
disarankan untuk konsultasi ke psi-
kolog untuk mengurangi dampaknega-
tif dan stres.

(3).Apabila stres timbul, perlu dicari cara-
cara mengatasi stres atau coping stres
yang sehat seperti penenangan diri dan
pengendalian emosi, tapi coping stres
yang lebih sehat adalah

( ).Bagi peneliti yang berminat untuk
melakukan penelitian tentang stres dan .

kinerja di masa yang akan datang, dis-
arankan lebih memperluas dan mem-
perdalam variabel, indikator, objek,
wilayah dan metode penelitian.
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